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INTERPRETASI GEOMORFOLOGI DAERAH
PENAMBANGAN BATU DI KECAMATAN KARANGPLOSO
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KONFIGURASI DIPOLE-DIPOLE DAN KONFIGURASI
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ABSTRAK

Telah dilakukan pendugaan struktur lapisan bawah
permukaan di Kecamatan Karangploso Kabupaten Matkmgan
menggunakan metode geolistrik resistivitas. Metgdefisika yang
digunakan adalah metode geofisika konfigurasi @ialipole dan
konfigurasi wenner, penelitian ini bertujuan untwkengetahui
bagaimana pola tahanan jenis lapisan bawah permukeserta
strukturnya dan untuk mengetahui asal mula bateagysun lapisan
bawah permukaan di daerah penambangan batu di kémam
Karangploso kabupaten Malang. Daerah penelitian upaan
daerah bekas longsoran akibat penambangan baaediidtebing.

Dari analisa hasil inversi pada lintasan 1 damm2terial
penyusun lapisan bawah permukaannya diduga berapa gan
batu. Berdasarkan data tersebut dapat dianaligetstgeomorfologi
setiap lintasan dengan menggunakan peta geolognaso batuan
penyusun di daerah penelitian pada lintasan 1 idéasén 2 diduga
berasal dari Formasi batuan Gunung Arjuno-Welirang.

Kata kunci :konfigurasi dipole-dipole, konfigurai wenner, Gugun
Arjuno, geomorfologi, Karangploso.



GEOMORPHOLOGY INTERPRETATION STONE
MINNING IN DISTRICT OF KARANGPL OSO BASED ON
GEOLECTRIC RESISTIVITY DATA DIPOLE DIPOLE
CONFIGURATION AND THE WENNER CONFIGURATION

ABSTRACT

Interpetation of subsurface layer of Karangplosalavig has
been conducted by using geolistric resistivity md Geophysical
method that used was geophysical method of dipiplelel
configuration and Wenner configuration. This studyms to
determine the pattern of resistivity subsurfacgedaand their
structure and to determine the origin rock’s insuface of the stone
mining areas in the district of Malang, regency &wploso. The
research area is an area of rock erotion causexiting in the area
of the cliff.

From the analysis of the results of inversion ackrl and 2,
the material making up the surface layer of sand atones
suspected. Based on these data can be analyzedmpéamhogical
structure of each path by using the geological mmstituent rock
formations in the study area on the track 1 andktra probably
derived from Arjuno-Welirang Mountain Formation ksc

Keywords : dipole-dipole configuration, wenner configuration,
Arjuno Mountain, geomorphology, Karangploso.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Bumi memiliki banyak fenomena struktur geologi yaoeglu
diketahui oleh manusia seperti rongga di bawah plkaan, patahan
dan retakan, penentuan kedalaman batuan dasaradanah jenis
(resistivitas). Untuk memberikan informasi tentestgiktur geologi
di bawah permukaan bumi yang akurat diperlukan duttgi yang
dapat digunakan dalam eksplorasi geofisika.

Metode geolistrik resistivitas adalah salah sattode untuk
pendugaan kondisi bawah permukaan. Metode ini daigahakan
untuk menggambarkan penyebaran resistivitas bavamykaan
dengan mempelajari sifat aliran listrik di dalammbudan cara
mendeteksinya di permukaan bumi. Hal ini melipugingukuran
potensial akibat injeksi arus ke dalam bumi.

Metode ini dilakukan melalui pengukuran beda paténs
yang ditimbulkan akibat injeksi arus listrik ke dad bumi. Sifat-sifat
suatu formasi dapat digambarkan oleh tiga parancdsar yaitu
konduktivitas listrik, permeabilitas magnet, dan rrpéivitas
dielektrik. Berdasarkan pada harga resistivitasrikisya, dapat
diketahui material penyusun suatu struktur bawampkaan bumi.

Secara garis besar penelitian ini, selain mengesthuktur
tanah juga membahas tentang nilai tahanan jenisistixétas)
dibawah permukaan tanah. Secara terinci agar dapatperoleh
struktur bawah permukaan tanah, kandungan apa ysajg ada
dalam permukaan tanah, dari material penyusun dapisawah
permukaan, dapat diketahui dari mana asal mulariaatersebut
terbentuk. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah
metode sounding konfigurasi wenner dan mapping igordsi
dipole-dipole dengan menggunakan empat buah etiktro



1.2 Rumusan Masalah
1) Bagaimanakah pola nilai tahanan jenis lapisan bawah
permukaan daerah penelitian?
2) Bagaimanakah pola struktur lapisan perlapisan bawah
permukaan daerah penelitian?
3) Berasal dari manakah batuan yang terbentuk didapis
bawah permukaan?
1.3 Batasan Masalah
1) Metode geofisika yang digunakan hanya metode
geolistrik resistivitas konfigurasi dipole-dipole ard
konfigurasi wenner
2) Daerah pengambilan data berlokasi di kecamatan
Karangploso, kabupaten Malang
3) Interpretasi data dilakukan dengan menggunakan
software Res2dinv dan Progress3
1.4 Tujuan Pendlitian
1) Mengetahui pola nilai tahanan jenis dan struktur
perlapisan bawah permukaan daerah penelitian
2) Mengetahui asal mula terbentuknya batuan penyusun
lapisan bawah permukaan
1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapa memberi manfaaji ba
masyarakat , instansi, serta mahasiswa, sebagbhakam informasi
atau pengetahuan tentang asal mula terbentuknyeriedgienyusun
lapisan bawah permukaan di daerah penambangankbes&matan
Karangploso.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Geologi Daerah Penelitian

Penelitian kali ini dilakukan di sebuah desa Kapdosp,
merupakan sebuah kecamatan di kabupaten MalanginBirdawa
Timur. Lokasinya terletak disebelah barat laut kbtalang yang
secara geografis terletak pada53’ 35” LS dan 11235’ 41” BT.

Data di Dinas Lingkungan Hidup , Energi, dan Sumibaya
Mineral (LH-ESDM) Pemkab Malang menyebutkan, di aydh
kabupaten Malang banyak terdapat tambang golongara@bang
golongan ini diantaranya adalah pasir dan batupppit, batu
gamping, bentonit, kaolin, andesit, kalsit, pasarnsa, dan Zeolit.
Barang tambang tersebut tersebar diseluruh wilayabupaten
Malang, salah satu di antaranya adalah kecamata@méaloso.

2.2 Metode Gedlistrik

Metode geolistrik merupakan salah satu metode gjkafyang
mempelajari sifat aliran listik di dalam bumi daagaimana cara
mendeteksinya di pemukaan bumi (Wuryanto, 2007)améhal ini
meliputi pengukuran potensial, arus, dan medart@iegnetik yang
terjadi baik secara alamiah maupun akibat injeksis skedalam
bumi. Dengan tujuan untuk memperkirakan sifat kétian medium
atau formasi batuan bawah permukaan terutama keosmpa
untuk menghantarkan atau menghambat arus listrksplBrasi
dengan cara geolistrik terdiri dari prinsip dannigkyang terdiri dari
banyak ragam baik arus listrik searah maupun bloddik- yang
ditimbulkan oleh proses yang dibuat oleh manusaamin alamiah.
Metode ini pertama kali digunakan oleh Conrad Sohlerguer pada
tahun 1912 (Dobrin, 1998).

Penerapan metode geolistrik resistivitas didasargada
kenyataan bahwa sebagian dari arus listrik yangriién pada
lapisan tanah, menjalar ke dalam tanah pada kedal&ententu dan
bertambah besar dengan bertambahnya jarak ankaroele. Dalam

pengukuran geolistrik resistivitas jika sepasamistebda diperbesar,
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distribusi potensial pada permukaan bumi akan semalkesar
dengan nilai resistivitas bervariasi (Vingoe, 1972)

2.2.1 Geolistrik Resistivitas

Metode geolistrik resistivitas (hambatan jenis) upakan
suatu metode pendugaan kondisi bawah permukaan dengan
memanfaatkan arus listrik yang diinjeksikan ke oalzumi melalui
dua elektroda arus, kemudian beda potensial yamasitkan diukur
dengan menggunakan dua elektroda potensial. Hasgykuran arus
dan beda potensial untuk setiap jarak elektrodamner digunakan
untuk menentukan variasi harga hambatan jenis mpasasing
lapisan di bawah titik ukur (titiksounding. Sasaran metode
geolistrik adalah mengenai susunan geologi bawaimulean
daerah penelitian. Metode ini juga dapat digunakamtuk
mengetahui adanya air tanah, kontruksi lapisantaiaa eksplorasi
mineral.

Metode geolistrik resistivitas didasarkan pada késgn
bahwa sebagian dari arus listrik yang diberikanaplagiisan tanah,
menjalar ke dalam tanah pada kedalaman tertentubdeambah
besar dengan bertambahnya jarak antar elektrodamD@engukuran
geolistrik resistivitas jika sepasang elektrodaedyesar, distribusi
potensial pada permukaan bumi akan semakin memloksayan
nilai resistivitas yang bervariasi (Vingoe, 1972).

Perbedaan potensial yang dihasilkan diantara elgdktr
potensial akan berubah jika di kedalaman tersednaapat sebuah
lapisan dengan hantaran elektrik yang berbeda.

Prinsip fisis dalam metode geolistrik resistivitaalah hukum
Ohm. Arus listrik searah dialirkan melalui suatu doen maka
perbandingan antara beda potenst®)(yang terjadi dengan aruly (
yang diberikan adalah tetap, dan besarnya tetapaergantung dari
medium yang dilewati oleh arus tersebut. Tetapadigebut dengan
hambatan listrik yang disimbulkarR*.dimana besarnya hambatan

(R) adalah:

R== 2.1)

dimana: R = hambatan (ochm)
AV = beda potensial (volt)
4



I = arus listrik (ampere)

Untuk silinder konduktor dengan panjang dengan luas
penampand\ yang mempunyai konduktivitas bahar{seperti pada
Gambar 2.1) dengan medan listi maka tahanan yang muncul
dirumuskan dengan:

(

-

® -
>

L

Gambar 2.1 Konduktor berbentuk silinder

favV =— [Edi (2.2)
Rapat arusX) dalam kawat:
J =0FE = a% (2.3)
J= % (2.4)
Beda potensiaM) dapat ditulis:
L L
v=2)=(=)1 (2.5)
Dengan subtitusi persamaan (2.1) ke persamaan (2a%a didapat:
L L
=—=p- (2.6)
dimanaV = beda potensial (volt)
E = medan listrik (volt/meter)
o = konduktivitas bahan (oHhm™)
p = tahanan jenis (resistivitas) (ohm.m)
A = luas penampang konduktor?jm
L = panjang konduktor (m)
R = hambatan (ohm)
| =

arus listrik (ampere)

Beberapa asumsi dasar yang digunakan dalam metode
geolistrik resistivitas, antara lain:

1. Bahwa permukaan tanah terdiri dari beberapa lapigzamg
dibatasi oleh bidang batas horisontal serta tetddoatras
resistivitas antara bidang batas perlapisan tetsebu

2. Tiap lapisan mempunyai ketebalan tertentu, keaudlik lapisan
terbawah ketebalannya tak terhingga.
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3. Tiap lapisan dianggap bersifat homogen isotropik.

4. Tidak ada sumber arus selain arus yang diinjeksitaratas
permukaan bumi.

5. Arus listrik yang diinjeksikan adalah arus lists&arah

6. Besarnya arus listrik yang mengalir pada suatu ipemigr,
berbanding lurus dengan beda potensial antara kegluag
penghantar, dan dipengaruhi oleh jenis penghardgarny

2.2.2 Konfigurasi Elektroda dalam Pengukuran

Besar resistivitas semu dipengaruhi oleh konfiguras
elektroda yang digunakan, hal ini disebabkan kareatap
konfigurasi elektroda mamiliki faktor k yang berlaeterdasar
susunan dari elektrodanya. Faktor k atau disebga jtaktor
geometris konfigurasi diperoleh dari menurunkansaeman
hukum Ohm dengan menggunakan susunan dari kondigura
tersebut.

_ { 1 1 1 1}
k =27t = 77
AM MB AN NB 2.7)
k=2na
Dimana :

AM,MB,AN,NB = Jarak antar elektroda
k = faktor geometris

Susunan konfigurasi elektroda dalam metoda IP sama
dengan metoda resistivitas umumnya antara lain nfidgurasi
Schlumburger, konfigurasi Wenner, poledipole daole dipole.
Pada konfigurasi Schlumburger elektroda potensial Mlatif
diam pada suatu tempat dengan elektroda arus Higeraecara
simetri keluar. Pada konfigurasi Wenner harga artligsar dalam
langkah tertentu dengan memindahkan setiap elekti@duar
dari pusat pada konfigurasi dipole-dipole. Kedusapg elektroda
yang berjarak sama saling digerakan menjauhi. Radfgurasi
pole-dipole salah satu elektroda arus diletakara gachpat yang
sangat jauh. (Waluyo,2001)

e Konfiguras Wenner



Konfigurasi  Wenner  merupakan  konfigurasi  yang
membutuhkan tempat yang sangat luas.Konfigurasi ini
tersusun atas 2 elektroda arus dan 2 elektrodangate
Elektroda potensial ditempatkan pada bagian dalamn d
elektroda arus dibagian luar (Gambar 2.2) dengeak jantar
elektroda sebesar a. Pengukuran dilakukan dengan
memindahkan semua elektroda secara bersamaan Kaearah
dengan jarak a selalu sama (AM = MN = AB). Konfigsirini
digunakan dalam pengambilan data secara lateral ata
mapping. Faktor geometris untuk konfigurasi iniessy2 7a

, sehingga besar resisitivitas semu adalah

p= 2773(\'/—) (2.8)

Wenner
(1)
et
l a I a l a l
A M N B

Gambar 2.2 Konfigurasi Wenner
(Anonymous,2007)

Konfiguras Schlumberger

Merupakan konfigurasi yang hampir sama dengan Wenne
hanya saja jarak elekroda potensial dibiarkan tetap
pengukuran dilakukan dengan memindahkan elektrodgakae
arah luar. Metode ini tidak membutuhkan bentangamgyuas
dan digunakan untuk pengambilan data soundingk Jartara
elektroda AM dan NB sama (AM = NB), sedangkan untuk
jarak MN tetap. Faktor geometris untuk konfigurasi

Schlumberger sebesan‘M dan besar resistivitas semu
a
adalah

I a
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Gambar 2.Xonfigurasi Schlumberger
(Anonymous,2007)

MenurutMilsom (2003) pada konfigurasi Schlumberger secara
prinsip adalah mengubah jarak elektroda arusnyamuda
semakin jauh elektroda arus dari elektroda poténsianaka
potensial yang akan diterima oleh elektroda arusnak
mengecil. Dengan hal ini maka dapat dilakukan nganja
sensitivitas pengukuran. Modifikasi tersebut dileku dengan
memperluas elektroda potensialnya. Dampak perubahan
tersebut hanya berpengaruh terhadap kurva perhituypgng
akanoverlap Namun hal ini tidak akan berpengaruh terhadap
kehomogenan dari resistivitas materialnya.

Konfigurasi Dipole-Dipole

Konfigurasi dipole-dipole menggunakan 4 elektroda yang
terdiri dari 2 elekiroda arus dan 2 elektroda psiten
Elektroda arus ditempatkan diurutan pertama kemudia
dilanjutkan dengan elektroda potensial. Jaralranf\B =
MN sebesara sedangkan elektroda arus dan potensial
dipisahkan oleh jaraka dimana n merupakan faktor kali dari
pemindahan elektroda potensial. Dengan susunangkoasi
tersebut maka didapatkan nilai faktor geometrisesab

i'ar‘(n +1)(n+ 2), dan resistivitas semu .

p= nan(n + 1)(n + 2)\|/— o



Dipole - Dipole
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Gambar 2.&Konfigurasi Dipole — Dipole
(Anonymous,2007)

2.2.3 Resistivitas Batuan

Resistivitas (tahanan jenis) batuan adalah dayabatitari
batuan terhadap aliran listrik (kebalikan dari kakti/itas batuan)
dengan satuan unit ohm-m. Besar hambatan ini séklgantung
pada dimensi unit bahan yang dialirinya. Jika bahsmpunyai
jenis berbeda maka hambatan jenisnya pun berbedaam di bumi
ini umumnya mempunyai sifat kelistrikan berupa dhgatar listrik
(konduktivitas dan resistivitas) dan konstanta ekiglk. Konstanta
dielektrik merupakan polarisasi material dalam sumédium listrik.
Konstanta dielektrik menentukan kapasitas indwgktif dari suatu
material batuan dan merupakan respon statik unedamlistrik AC
maupun DC (Dobrin, 1998).



Kisaran nilai resistivitas beberapa jenis batuan @ahan
dapat dilihat seperti yang ditunjukkan pada Tahkl 2

Tabel 2.1 Kisaran Nilai Resistivitas Batuan (Blaricom, 1988)

Resistivity Range

Rock Type Qm)
Igneous and M etamor phic Rocks
Granite 3x10F — 16
Andesite 1.7x10 — 4.5x10
Lavas 10? — 5x1d
Basalt 10 — 1.3x16
Tuffs 2x10' - 10
Slates various 6x10 — 4x10
Marble 10° — 2.5%168
Quartzites various 10 — 2x16
Sediments Rocks
Consolidates shales 20— 2x16
Argillites 10 — 8x16
Conglomerates 2x10° - 1d
Sandstones 1-1.6x18
Limestones 50 — 10
Dolomite 3.5x10 — 5x10
Unconsolidates wet clay 20
Marls 3-70
Clays 1-100
Alluvium and sands 10 — 800
Oil sands 4 — 800
Soil and Water
Groundwater 0.1-16
Brackish water 0.2-1
Sea water 0.2-0.3




Nilai porositas dan permeabilitas beberapa batuitanjdkkan

pada Tabel 2.2 di bawah ini:

Tabel 2.2 Porositas dan Permeabilitas Batuan (Seyhan, 1990)

Porositas Ly
Tipe Batuan (%) Permeabilitas
Y (m/hari)

Kerikil 25-35 100 - 1000
Pasir 30 - 40 5-40
Konglomerat 10-25 5-15
Loess 25 -50 ~0.1
Batuan pasir (paras) 5-20 5-20
Batuan pasir dengan lipatan dan :
fraktur (patahan) bRy
Ba_ttuan kapur dengan permeablhtas20 _35 + o5
primer
Batuan kapur dengan permeabllltas» 35 25
sekunder

2.2.4 Resistivitas Semu

Pada metode geolistrik resistivitas mengasumsikami b
memiliki sifat homogen isotropis. Ketika arus dékgikan ke dalam
bumi, pengaruh beda potensial yang diamati seddalt tangsung
adalah hambatan jenis suatu lapisan bumi tertéital ini bukan
nilai hambatan jenis yang sebenarnya. Nilai hanmbaégis ini
tergantung dari konfigurasi elektroda yang dipakdfada
kenyataanya, bumi terdiri dari lapisan-lapisan @engnilai
resistivitas yang berbeda-beda, sehingga potengal diukur
merupakan pengaruh dari lapisan-lapisan tersebambdtan jenis
ini disebut hambatan jenis (resistivitas) semu, alrumuskan
dengan:

AV

Pa = KT (211)
dimana: p, = resistivitas semum)
K = faktor geometris (m)
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AV
I

beda potensial (V)
kuat arus (A)

Resistivitas semu merupakan suatu konsep yang
menggambarkan tentang kedalaman dan sifat suasamafertentu.
Konsep ini dapat diilustrasikan seperti Gambar Dfmisalkan
medium yang terdiri dari dua lapisan dan mempungdai
resistivitas yang berbedp;(danp,). Dalam pengukuran, medium ini
akan dianggap sebagai satu lapisan yang homogemdarpunyai
satu harga resistivitas yaipy (Apparent Resistivijyatau resistivitas
semu.

1

L Pa

Gambar 2.5 Konsep Resistivitas Semu

Pada medium berlapis, harga resistivitas semu rakaump fungsi
jarak bentangan (jarak antar elektroda arus). Unarkk antar
elektroda arus yang kecil akan memberikan yang harganya
mendekati p batuan di dekat permukaan. Sedang untuk jarak
bentangan yang besas, yang diperoleh akan mewakili harga
batuan yang lebih dalam. Nilai resistivitas semoigydihasilkan oleh
setiap konfigurasi akan berbeda walaupun jarakr selektrodanya
sama. Umumnya sifat batuan tidak memiliki sifat logen
sempurna, seperti yang ditunjukkan pada data dgeklidPosisi
batuan yang terletak dengan permukaan tanah akagatsa
berpengaruh terhadap hasil pengukuran. Hal ini akambuat data
geolistrik akan menyimpang dari yang sebenarnyltoFgang dapat
mempengaruhi homogenitas lapisan batuan antara ddenya
sisipan batuan lain pada lapisan, pelapukan bahsuk yang tidak
seragam, genangan air, pipa dalam tanah, dsb.
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2.3 Tanah, Batuan, dan Mineral

Bagian luar bumi tertutup oleh daratan dan lautemada
bagian lautan lebih besar daripada bagian daratam tetapi karena
daratan adalah bagian luar kulit bumi maka dagatanati langsung
dengan dekat mata maka dapat kita ketahui banylakang dapat
pula kita ketahui dengan cepat dan jelas. Salaln dantaranya
adalah kenyataan bahwa daratan tersusun oleh beberas batuan
yang berbeda satu sama lain. Dari jenisnya batatireb tersebut
dapat digolongkan menjadi 3 jenis golongan. Mematkaah batuan
beku (igneous rocks), batuan sediment (sedimentacks), dan
batuan metamorfosa/malihan (metamorphic rock&atuan-batuan
tersebut berbeda-beda materi penyusunnya dan leefga proses
terbentuknya.

Batuan beku yang sering disebgheusrockadalah batuan
yang terbentuk dari satu atau beberapa mineratatbantuk akibat
pembekuan dari magma. Berdasarkan teksturnya bagkanini bisa
dibedakan lagi menjadi batuan plutonik dan vulkarierbedaan
antara keduanya bisa dilihat dari besar mineral @anyusun
batuannya. Batuan beku plutonik umumnya terbentudri d
pembekuan magma yang relative lebih lambat sehimgoeeral-
mineral penyusunnya relatif besar. Contoh batuaku bautonik
seperti pada Gambar 2.6 seperti gabro, diorite, glamit (yang
sering dijadikan hiasan rumah). Sedangkan batuém balkanik
umumnya terbentuk dari pembekuan magma yang sSarejat.
Contohnya adalah basalt, andesit (yang sering ik§adpondasi
rumah), dan dacite.

Gambar 2.@atuan beku plutonik

Batuan sediment atau sering disetsgdimentaryrocks
adalah batuan yang terbentuk akibat proses pembataiau
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lithifikasi dari hasil proses pelapukan dan eroany kemudian
tertransportasi dan seterusnya terendapkan, cdrdgblan sedimen
seperti pada Gambar 2Batuan sediment ini bisa digolongkan lagi
menjadi beberapa bagian diantaranya batuan sedktaestik, batuan
sediment kimia, dan batuan sediment organik. Bestar dari batuan
sediment Kklastik bervariasi dari mulai ukuran lempusampai
ukuran bongkah. Biasanya batuan tersebut menjaduaba
penyimpan hidrokarbon (reservoir rocks) atau bisgaj menjadi
batuan induk sebagai penghasil hidrokarbon (sourceks).
Contohnya batu konglomerat, batu pasir dan batyuey. Batuan
sediment kimia terbentuk melalui proses presipi@aii larutan.
Biasanya batuan tersebut menjadi batuan pelindsegl (rocks)
hidrokarbon dari migrasi. Contohnya anhidrit datubgaram (salt).
Batuan sediment organik terbentuk dari gabungamsisa makhluk
hidup. Batuan ini biasanya menjadi batuan indukurE®) atau
batuan penyimpan (reservoir). Contohnya adalah lgtmping
terumbu.

Gambar 2.7 Batuan sedimen

Batuan metamorf ataoatuan maliharadalah batuan yang terbentuk
akibat proses perubahan temperature dan/atau telkdara batuan
yang telah ada sebelumnya seperti pada Gambar Akibat
bertambahnya temperature dan/atau tekanan, batel@lumnya
akan berubah tektur dan strukturnya sehingga metmbdratuan
baru dengan tekstur dan struktur yang baru pulantd®obatuan
tersebut adalah batu sabak atau slate yang mermupakabahan batu
lempung. Batu marmer yang merupakan perubahan ol
gamping. Batu kuarsit yang merupakan perubahan kit pasir.
Apabila semua batuan-batuan yang sebelumnya teskamadan
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meleleh maka akan membentuk magma yang kemudiagataeni
proses pendinginan kembali dan menjadi batuan-bdtaeu lagi.

Gambar 2.8 Batuan metamorf

Proses-proses tersebut berlangsung sepanjang Wwaktudi masa
lampau maupun masa yang akan datang. Kejadian@danproses
geologi yang berlangsung sekarang inilah yang mekare
gambaran apa yang telah terjadi di masa lampautsdpmgkapkan
olen ahli geologi “JAMES HUTTON"dengan teorinyal HE
PRESENT IS THE KEY TO THE PAST.

2.4 Geomorfologi

Geomorfologi adalah sebuah studi ilmiah terhadap
permukaan bumi dan proses yang terjadi terhadaseara luas,
berhubungan dengan landform (bentuk lahan) teratasi batuan
yang keras, namun bentuk konstruksinya dibentuk elentuhan
batuan, dan terkadang oleh perolaku organisme ndpae mereka
hidup.“Surface” (permukaan) jangan diartikan secampit, harus
termasuk juga bagian kulit bumi yang paling jaulrenEmpakan
subsurface terutama di daerah batu gamping saegéng dimana
sistem gua terbentuk dan merupakan bagian yangrabtelari
geomorfologi. Pengaruh dari erosi oleh: air, angidgn es,
berkolaborasi dengan latitude, ketinggian dan pesiatif terhadap
air laiut. Dapat dikatakan bahwa tiap daerah deniglam tertentu
juga memiliki karakteristik pemandangan sendiriaggth hasil dari
erosi yang bekerja yang berbeda terhadap strukiniogi yang ada.
Torehan air terhadap lapisan batu gamping yangskespat berupa
aliran sungai yang permanen dan periodik, dapa jugrupakan
alur drainase yang melewati bagian-bagian yang HerS&hingga
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membentuk cekungan-cekungan pada bagian yag terelias
meninggalkan bagian yang lebih tinggi yang susaérdei. Ukuran
dari cekungan dan ketinggian ini bisa beberapairmetgr sampai
beberapa kilometer.

Pembentukan berbagai macam mineral di alam akan
menghasilkan berbagai jenis batuan tertentu. Pralaesiah tersebut
bisa berbeda- beda dan membentuk jenis batuanbenbgda pula.
Pembekuan magma akan membentuk berbagai jenisnbaglal.
Batuan sedimen bisa terbentuk karena berbagai grakemiah,
seperti proses penghancuran atau disintegrasi rhapelapukan
kimia, proses kimiawi dan organis serta proses apan/
evaporasi. Letusan gunung api sendiri dapat meilghasbatuan
piroklastik. Batuan metamorf terbentuk dari berbggais batuan
yang telah terbentuk lebih dahulu kemudian mengatemingkatan
temperatur atau tekanan yang cukup tinggi.

2.5 Geomorfologi Malang

Geomorfologi Malang terletak pada Lajur Solo-Gunuymi
Kuarter yang diapit oleh Lajur Kendeng di bagiaaratdan Lajur
Pengunungan Selatan, di bagian selatan.

Lajur Solo-Gunung Api Kuarter ini terdiri dari pgagungan
dan kerucut gunung api antara lain : G.Kawi, G.Anjara, G.Arjuna
— Welirang, G.Pananggungan dan Pegunungan TenggeetS.
Lajur Pegunungan Selatan terdiri dari deretan peggan,
perbukitan dan dataran yang membentang dari bardintur dan
ditempati sebagian besar oleh batuan sedimen |p&tdta, karbonat,
dan terobosan. Morfologi Malang dapat dibedakanjatke® satuan,
yaitu : kerucut gunung api, pegunungan, perbukitetaran tinggi
dan dataran rendah.

Kerucut Gunung api menempati bagian tenggara daat,b
dicirikan oleh bentuk strato dan kerucut gunungégeiketinggian
antara 2000 m dan 3500 m di atas permukaan lantaRoya antara
lain : G.Arjuna (+3339 m), G.Welirang (+3156 m)B&mo (+2393
m). Pola aliran sungai memancar dengan lembah sdrapientuk
V, pada bagian hulu terdapat air terjun atau je@umgainya bersifat
berkala, sementara, dan tetap. Pada beberapa kegyunungapi,
terdapat beberapa kawah atau kaldera, salah sattadinya masih
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giat, yaitu Gunung Bromo. Kemiringan lereng sandatjal
sampaiagak landai. Daerah ini masih ditutupi httapis yang lebat
dan ditempati batuan piroklastik berbutir kasarggen halus, dan
lava andesit atau basal dan batuan porfiri.

Pegunungan menempati bagian timur, tenggara, okt
barat laut, dicirikan oleh bentuk strato, berkegiag antara 600 m
dan 2000 m di atas permukaan laut. Puncaknya artama :
G.Kukusan (+1639 m), G.Papak (+1459 m), G.Butak2Q#¥1m).
Pola aliran sungai meranting, memancar, sejajar Udarsifat
sementara atau tetap.Sungainya bertebing terjalerbleah agak
lembar hingga sempit, di bagian hulu terdapat legi@ejeram atau
air terjun. Pegunungan ini sebagian besar madittwier oleh hutan
tropika dan ditempati oleh batuan piroklastika depiklastika.
Sungai utamanya antara lain S.Kromong, S.Brant&ruS.dan
S.Pikatan.

Perbukitan, sebagian menggelombang dan merupakan
deretan bukit, punggungan atau pematang, berketimgmtara 25 m
dan 600 m di atas permukaan laut. Sungainya beghoén sejajar,
memancar dan bergaris lurus, bersifat sementaemn tan berkala,
berlembah cukup lebar, dengan tebing agak curamghitandai.
Daerah ini merupakan lahan pertanian, perkebunan seé®agian
kecil masih berupa hutan, dan ditempati oleh batibastika,
epiklastika dan piroklastika.

Daratan tinggi terkenal sebagai “Daratan Malang’
menempati daerah disekitar kota Malang, dan melidalsm kearah
selatan, dicirikan oleh dataran hampir rata darpidialeh dua
deretan pegunungan, yaitu pegunungan Arjuna-Kututjaebelah
barat, dan pegunungan Tengger-Semeru di sebelatur. tim
Ketinggiannya terletak antara 400 m dan 600 m a$ aermukaan
laut.Sungainya berpola aliran memancar, sejajar demanting
bersifat sementara dan berkala. Sungai utamany@hadgungai
Brantas, Sungai Yilu. Dataran ini ditempati oleluba epiklastika,
terutama tuf, dan merupakan daerah lahan pertgmégkebunan dan
permukiman.

Daratan pasir, menempati dasar Kawah Tengger yang
berbentuk seperti tapal kuda dan mengelilingi k@loknG.Bromo,
berketinggian antara 2000m dan 2100 m di atas pexamulaut.
Kawah Tengger berukuran 9x7 km. Sungainya berpdia@na
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memancar atau sejajar dan masuk dalam tanah. Dapatgr ini
ditempati oleh abu samapai bom gunungapi, sebadj@mbuhi
rerumputan dan terkenal dengan nama “Lautan Pa®ti “Segara
Wedhi”. Bunga Edelweis dan anggrek banyak ditemui d
Pegunungan Tengger-Semeru, G.Bromo dan Dataran pasi

Daerah rendah, menempati daerah bagian utaraiskkitdr
pantai utara. Dataran ini berketinggian antara Oig8er di atas
permukaan laut dan ditempati oleh endapan aluvilgang luas.
Sungainya berpola aliran semi sejajar, berkelokigputan bersifat
tetap, sementara, dan berkala. Dataran ini sebagiser merupakan
lahan pertanian, perkebunan dan pertambakan.

2.6 Stratigrafi Malang

Di daerah Malang dapat dijumpai batuan klastika,
epiklastika, piroklastika, dan aluvilium, dilihaad peta geologi pada
Lajur Kendeng terdapat Formasi Kabuh, Formasi Jogbalan
Aluvilium.

Formasi Kabuh merupakan sedimen epiklastika bpasis
konglomerat, formasi ini terendapkan dalam linglamdaut hingga
darat.Formasi Jombang juga merupakan sedimen sfiidadengan
sisipan batu gamping, formasi ini terendapkan phdgkungan
darat.

Batuan Gunungapi Anjasmara Tuan merupakan endapan
piroklastika yang tertua di Malang, tersusun atasudn andesit
hingga basal. Batuan Gunungapi Kuarter Bawah m&esupandapan
piroklastika , tersusun atas batuan andesit pirokiss basal ovilin.
Batuan Gunungapi Kuarter Tengah merupakan endapakigstika
bersifat menengah hingga agak basa, tersusun atasnbandesit,
batuan basal dan batuan porfiri.Formasi Welangisers dari bahan-
bahan Batuan Gunungapi Kuarter Bawah. Tuf Malangupakan
endapan eplastika yang bahannya berasal dari ba&usungapi
Kuarter bawah dan sekitarnya dan merupakan runtd&arberbagai
tuf.
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dan pengambilan data dilakukan padanbiug
2010 dilokasi penambangan batu di daerah Karangpieng
secara geografis terletak antara 3%’ 52,66” BT dan 753’
21,56” LS
3.2 Peralatan Pendlitian
1. Resistivity Meter ( Oyo Mc Ohm, 2 2D Senal 3802&5¢cu
12 V)
Elektroda
Kabel penghubung
GPS
HT
Meteran
. Palu
3.3 Prosedur Pelaksanaan Penelitian
3.3.1 Pengambilan Data

Noaswd

Pengambilan = data dilakukan dengan menggunakan

resistivity meter konfigurasi dipole-dipole dan kgnasi wenner
yang dilakukan pada 2 lintasan seperti pada Gan¥ar
Pengambilan data pada lintasan 1 bertujuan untukgetahui
stuktur lapisan bawah tanah dekat tebing sehinggetathui
ketebalan, letak, dan batas antara setiap lapisarsuknya
lapisan material yang dieksploitasi ( batu ) dengsisan di
atasnya, sedangkan pada pengambilan data lintabantijuan
untuk mengetahui keseragaman lapisan dekat tebamgath
lapisan yang menuju tebing.

3.3.2 Pengolahan Data

Pengolahan data diawali dengan pengkonversian nilai

hambatan menjadi nilai hambatan jenis dengan meraigun
persamaan
P=man(n+l)(n+2)V/I (3.1)
Kemudian data nilai hambatan jenis dimasukkan kanda
notepad sesuai dengan titik data masing masing.
Posisi datum point dapat ditentukan dengan mengetah
posisi elektroda pertama, parameter-parameter yhnkur
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digunakan untuk merunning pembacaan data yang
menggunakan software res 2 dinv yang kemudian \airs,
hasil inversi digunakan untuk mengetahui pola hetanbjenis
dan stuktur perlapisan bawah permukaan, pada koaBg
wenner digunakan software IP2win.

(.—' titik akhir

oNgijo

Hf"’

fitik awal titikeakhir,

LO(.\SIC gartn

Tanggal pencitraan 17/11/2006 »' 2004 | 'S 112:35 Tielev 629 Ketinggian mata 8

Gambar 3.1 Sketsa lintasan tempat pengambilan data

3.3.3 Interpetasi Data

Dari hasil inversi, akan didapatkan pola dan strukt
perlapisan bawah permukaan yang digambarkan deggasasi
warna yang menunjukkan nilai hambatan jenis pagiada tersebut.
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Untuk lapisan 1 menggunakan 2 perlakuan vyaitu denga
menggunakan konfigurasi dipole-dipole dan konfiguravenner,
sedangakan untuk lapisan 2 hanya menggunakan koasigdipole-
dipole. Nilai hambatan jenis tersebut digunakarukimhenentukan
jenis batuan atau perlapisan bawah permukaan dengan
membandingkan nilai tersebut dengan inversi hambiataés batuan.
Dengan menggunakan analisa data hasil inversi akédiasan dan
dengan melihat peta geologi maka dapat diketahal asula
terbentuknya batuan didaerah penambangan batu chmetan
Karangploso.

Skema K erja Pengambilan Data Dengan Resistivity M eter
Konfigurasi Dipole-Dipole dan Konfigurasi Wenner

o ) [ oo

4

Menentukan lintasan Menginjeksikan arus dan
pengukuran mencatat nilai V dan | untuk
setiap titik ukur

A

\ 4

Menentukan unit spasi Mengatur nilai n (spasi antara elektroda
terkecil (a) arus dan potensial) serta pergeseral
elektroda arus dan potensial hingga

bentangan yangdiinginkan

Gambar 3.2 Skema kerja pengambilan data
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Diagram Alir Penelitian

Data Hasil

Pengukuran lintasan 1

dan lintasan 2

Diolah Bengan

Software Res2dinv dan

\ 4

A 4

A\ 4
Model perlapisan Model perlapisan Model perlapisan
2D lintasan 1 2D lintasan 1 2D lintasan 2
konfigurasi dipole- konfigurasi wenner konfigurasi dipole
dipole dipole

v
Interpretasi Hasil

A

A

Analisa Struktur dan
jenis material bawah
permukaan lintasan 1

Analisa Struktur dan
jenis material bawah
permukaan lintasan 2

A 4

A

Analisa Geomorfologi
material bawah
permukaan lintasah

Analisa Geomorfologi
material bawah
permukaan lintasa®

Gambar 3.3 Diagram alir penelitian
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BAB IV
PEMBAHASAN

41 Pengukuran Geolistrik

Metode akuisisi geolistrik resistivitas menggunakan
konfigurasi dipole-dipole dan konfigurasi wennemifigurasi
dipole-dipole dan wenner digunakan dalam penelifi@nkarena
tujuan dari survai ingin mengetahui lapisan bawebinty secara
lateral maupun vertikal. Penggunaan konfigurasigytpat adalah
salah satu faktor yang menentukan didapatkan date sesuai,
selain itu penentuan spasi elektoda juga menemnthdéail data yang
baik. Pengambilan data geolistrik resistivitas pgagelitian ini
menggunakan spasi elektroda sebesar 20 meter, lpeagu
dilakukan atas permukaan tebing yang longsor akibabmbangan
batu. Data yang yang dicatat dalam pengukuranpdinigan adalah
besar arus yang diinjeksikan () dalam satuan Ampepasi
elektroda, tahanan semu (R) dalam satuan Ohm, rfagasi (n) dan
titik data (datum point). Pengolahan data dari patar resistivitas
untuk lintasan 1 menggunakan software Res2dinv hewin,
sedangkan untuk lintasan 2 hanya menggunakan seffRes2dinv.
Model berupa penampang inversidiusahakan dengan RNM&
sekecil mungkin. Besar kecilnya RMS error setelablakukan
inversi melalui tahapan iterasi dipengaruhi olellei@tan model
parameter dengan data resistivitas semu yang &jtatkan, sehingga
semakin kecil RMS erroryang muncul model yang dideggmakin
baik. Model dibuat sebaik mungkin karena memperigaru
interpretasi data.

4.2 Analisa Varias Nilai Hambatan JenisHasl| | nversi

Pada analisa hasil inversi, akan di bahas mengené
batuan atau material bawah permukaan untuk masasim
lintasan pengukuran, vyaitu lintasan 1 dan lintasandengan
menggunakan konfigurasi dipole-dipole. Khusus unlinkasan 1
digunakan dua metode konfigurasi yaitu konfigumigiole dipole
dan konfigurasi wenner. Penentuan jenis batuan ralgie
berdasarkan nilai hambatan jenis yang ditunjukkéeh ayradasi
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warna pada model 2D hasil inversi oleh software2Biew untuk
konfigurasi dipole-dipole lintasan 1 dan 2.

Tabel 4.1 Kisaran Nilai Resistivitas Batuan

Resigtivity Range

Rock Type Qm)
Igneous and M etamor phic Rocks
Granite 3x10 - 10
Andesite 1.7x10 — 4.5x10
Lavas 10° — 5x1d
Basalt 10 — 1.3x10
Tuffs 2x10 - 10
Slates various 6x10° — 4x10
Marble 10° — 2.5%168
Quartzites various 10 — 2x16
Sediments Rocks
Consolidates shales 20 — 2x168
Argillites 10 — 8x16
Conglomerates 2x10' - 1d
Sandstones 1-1.6x16
Limestones 50 — 10
Dolomite 3.5x10 — 5x10
Unconsolidates wet clay 20
Marls 3-70
Clays 1-100
Alluvium and sands 10 - 800
Oil sands 4 — 800
Soil and Water
Groundwater 0.1-168
Brackish water 02-1
Sea water 0.2-0.3




421 AnalisaVarias Nilai Hambatan Jenis Menggunakan
Konfigurasi Dipole-Dipole Lintasan 1

Pada saat menentukan jenis batuan atau materiglgen
lapisan bawah tanah, terlebih dahulu kita harusgetmui informasi
geologi daerah penelitian. Di daerah kabupaten iplbanyak
terdapat jenis bahan tambang golongan C antaragasir dan batu
(sirtu), piropilit, batu gamping, bentonit, kaolitgseki, andesit,
kalsit, pasir kursa, tras, dan Zeolit.

Struktur dan jenis material/batuan penyusun lapisavah
permukaan lintasan pengukuran di gambarkan beldasarariasi
nilai resistivitas yang ditunjukkan oleh gradasrmeapada model 2D
hasil inversi software Res2dinv. Untuk itu dipeduok literatur
mengenai nilai resistivitas batuan. Nilai-nilai selbut akan
mencerminkan jenis batuan tertentu, yang kemudimundkan
dalam penentuan jenis batuan pada model 2D hasildn

Dari hasil inversi pada lintasan 1 dengan menggamak
konfigurasi dipole-dipole didapatkan beberapa pasgn terkait hal
tersebut, salah satunya adalah bahwa semakin dafisan maka
semakin besar nilai hambatan jenis hasil inversigydidapatkan.
Pada Gambar 4.1 dapat dijelaskan bahwa nilai hambaerkisar
antara 10 — 2100 ohm meter. Untuk kisaran nilailietan antara 10-
100 ohm meter jenis batuan atau material penyuspisdn bawah
tanah adalah tanah liat, pada kisaran nilai hambatéara 200 ohm
meter material penyusunnya adalah pasir basahngema untuk
kisaran nilai hambatan jenis 500 ohm meter matgglyusunnya
adalah kerikil basah, dan untuk kisaran nilai haangenis antara
950 — 2100 ohm meter lapisan penyusunnya adalah geas batu
pasir.
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Gambar 4.1 Jenis material penyusun lapisan bawausaan
lintasan 1

Berdasarkan hasil inversi lintasan 1 dengan kardigj
dipole dipole dapat diprediksi bahwa pada lapisardardapat jenis
bahan tambang pasir dan batu pasir, hal terselutais@lengan
kenyataan bahwa di kabupaten Malang terdapat fafian tambang
golongan C salah satunya dalah pasir dan batu pasir
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422 AnalisaVarias Nilai Hambatan Jenis Untuk Konfiguras
Wenner Lintasan 1

TABLE OF INTERPRETED DATA Resistivity Log
No Spacing (m) Observed Data (Ohm-m) | Calculated Data (Ohm-m) Enor (%) 0—
1 10.00 262590 260.725 07103 -
2 2000 183920 208.453 133387 4 29024
3 30,00 286.040 264.676 -7.4688 -
4 40,00 342.920 296 576 135145 i 1215
5 50.00 301.790 308.005 2.3907 5 —|
B 60.00 329550 307.422 -6.7145 i
7 70.00 271.630 296.416 9.1250
3 -
3 -
10 =
11 10 —
12 -
13 -
14 . 1571.13
15 i
16 15—
17 Depth
18 (m) 7

o
I

=
1

ot
L

8
]
I

3
1

b
[}

Gambar 4.2 Hasil analisa menggunakan software @segr

Dari hasil analisa dengan menggunakan softwarergseg
seperti pada Gambar 4.2 didapatkan variasi nganbatan jenis
lapisan bawah permukaan berkisar antara 12 ohnr m&t899 ohm
meter. Pada kedalaman 5-22 meter atau kisaranhaifabatan jenis
10- 1000 ohm meter lapisan penyusunnya adalah tdizh
sedangkan kedalaman 0-5 meter terdapat batu pébituk
kedalaman 0-5 meter juga terdapat campuran taaghkkrena di
daerah ini merupakan daerah penambangan batu, mpaka
kedalaman hanya sekitar 5 meter sudah ditemui emylapisan
bawah permukaan berupa batu. Hasil inversi mendguma
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konfigurasi dipole-dipole dan konfigurasi wennermpenyai nilai
yang hampir mirip dikarenakan saat pengambilan, dag¢aentuan
titik datum point tidak terlalu jauh.

M bR el o

KRS ENBE Nt e B angyn | | e

bl

i

Gambar 4.3 Perbandingan hasil interpretasi datgcoasi
dipole- dipole dan konfigurasi wenner
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Tabel 4.2 Perbandingan nilai resistivitas konfigureenner
dan konfigurasi dipole-dipole

Kedalaman

Nilai resistivitas
konfigurasi wenner

Nilai resistivitas
konfigurasi dipole-
dipole

500-800 ohm meter

0-3m 2990,24 ohm meter
3-5m 12,15 ohm meter 100-200 ohm meter
5-20 m 1571,13 ohm meter| 1800 ohm meter

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai resistisitdari
kedua konfigurasi memiliki perbedaan, hal ini desgkan karena
perbedaan konfigurasi yang dipakai dan cara peeta inversi dari
setiap konfigurasi, namun untuk interpretasinyaulke&onfigurasi
hasil yang hampir sama, hal tersebut dapat dijiestyebaran nilai
resistivitas di setiap kedalaman.

423 Analisa Varias Nilai Hambatan Jenis Menggunakan
Konfigurasi Dipole-Dipole Lintasan 2

Hasil inversi pada lintasan 2 didapatkan model gpeshn
batuan dengan bentang 150 meter dengan kedalarkdar se35
meter, pada Gambar 4.4 nilai hambatan jenis uniotasan 2
berkisar antara 5- 2500 ohm meter. Jenis mategiayysun lapisan
bawah tanah untuk lapisan 2 tidak jauh berbedaafetapisan 1,
pada kisaran nilai hambatan jenis antara 10 — B@Qroeter material
penyusunnya adalah tanah liat pada kedalaman isé@taneter,
sedangkan untuk material penyusun lapisan bawaah téerupa
pasir dan batu pasir dapat ditemukan pada kisaitan ambatan
jenis antara 900 — 2500 ohm meter. Hal ini menu@uokbahwa
lapisan di dekat tebing tidak seragam dengan lapismgan arah
menjauhi tebing, atau dengan kata lain bahwa basir plan pasir
hanya terdistribusi beberapa meter di dekat tebing.
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43 Analisa Geomorfologi Berdasarkan Data Geolistrik
Resigtivitas Konfigurasi Dipole-Dipole dan Konfiguras
Wenner Lintasan 1

Dengan menggunakan data hasil analisa variasi hamba
jenis menggunakan konfigurasi  dipole-dipole damfigurasi
wenner dapat diketahui jenis batuan penyusun lapisawah
permukaan, batuan tidak serta merta timbul ataberguk secara
tiba-tiba, batuan tersebut terbentuk melalui prassgemikian rupa
sehingga berwujud seperti sekarang. Pembentukdradpear macam
mineral di alam akan menghasilkan berbagai jentsadvatertentu.
Proses alamiah tersebut bisa berbeda- beda dan enarkbjenis
batuan yang berbeda pula. Pembekuan magma akan emtikb
berbagai jenis batuan beku. Batuan sedimen biserteik karena
berbagai proses alamiah, seperti proses penghancatau
disintegrasi batuan, pelapukan kimia, proses kirmids&n organis
serta proses penguapan/evaporasi. Letusan gunuisgrapri dapat
menghasilkan batuan piroklastik.

Pada lintasan 1 telah diprediksi bahwa jenis batyemg
menyusun lapisan di bawahnya yaitu berupa pasirdda pasir.
Dilihat dari peta geologi pada Gambar 4.4, daeraicakatan
Karangploso termasuk dalam geologi lembar Malangiudn
penyusun untuk lintasan 1 ini diprediksi berasal gaman plistosen
akhir, terbentuk dari dari batuan gunungapi Arjidalirang yang
dikelompokkan pada batuan gunungapi kuarter muidalogi untuk
batuan gunungapi Arjuna-Welirang antara lain breksf, lava,
anglomerat. . Batuan gunung api atau yang seriagbdi dengan
batuan vulkanik terbentuk dari pembekuan magma ysawggat
cepat, batuan vulkanik terdiri dari 3 tipe, yaittuan basalt, batuan
andesit dan batuan ritolit. Dengan melihat ran¢g hambatan jenis
yang hampir mirip antara material penyusun lapidaewah
permukaan darah penambangan batu dengan batuangagyiudan
juga berdasarkan analisa stratigrafi pada petaogediprediksi
material penyusun lapisan bawah permukaan di ddéasngploso
berasal dari batuan gunungapi Arjuna-Welirang
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4.4 Analisa Geomorfologi Berdasarkan Data Geolistrik
ResigtivitasKonfigurasi Dipole-Dipole Lintasan 2

Geomorfologi adalah sebuah studi ilmiah terhadap
permukaan bumi dan poses yang terjadi terhada@®seara luas,
berhubungan dengan landform (bentuk lahan) teretasi batuan
yang keras, namun bentuk konstruksinya dibentuk olentuhan
batuan, dan terkadang oleh perolaku organisme mpae mereka
hidup. Pengaruh dari erosi oleh : air, angin, danberkolaborasi
dengan latitude, ketinggian dan posisi relatif aeldp air laut. Dapat
dikatakan bahwa tiap daerah dengan iklim terteoga jmemiliki
karakteristik pemandangan sendiri sebagai hasil daorsi yang
bekerja yang berbeda terhadap struktur geologi gaiag

Hubungan geomorfologi dengan ilmu yang lain, salah
satunya dengan ilmu geologi adalah geologi mempurtyjek studi
yang lebih luas daripada geomorfologi, karena manzastudi
tentang seluruh kerak bumi, sedangkan geomorfdlagya terbatas
pada studi permukaan dari pada kerak bumi. Olelenkaritu
geomorfologi di anggap sebagai cabang dari gealagi kemudian
dalam perkembangannya geomorfologi menjadi iimusererlepas
dari geologi. Geologi struktur dan geologi dinaragalah cabang
dari ilmu geologi yang sangat membantu dalam meajgoelilmu
geomorfologi. Dengan geologi dinamis dapat membamtiuk
menjelaskan evolusi bumi, sedangkan geologi strukteambantu
dalam menjelaskan jenis-jenis dari bentuk bentadagh.aBanyak
bentuk bentang alam dicerminkan oleh struktur ggoni@. Oleh
karena itu untuk mempelajari geomorfologi maka dip@n
pengetahuan dari ilmu-ilmu tersebut.

Untuk  mempelajari  geomorfogi  diperlukan  dasar
pengetahuan yang baik dalam bidang klimatologigoEfg geologi,
serta sebagian ilmu fisika dan ilmu kimia yang mhegkaitan erat
dengan proses pembentukan muka bumi. Secara gads proses
pembentukan muka bumi menganut azas berkelanjalamdentuk
geomorfik yang meliputi pembentukan daratan olehaga dari
dalam bumi (endogen), proses penghancuran ataputela oleh
tenaga luar (eksogen), proses pengendapan daripeagjhancuran
muka bumi, dan kembali terangkat karena tenagagemjaemikian
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seterusnya merupakan siklus geomorfologi yang aand skala
waktu yang sangat lama.
Faktor faktor penting dalam geomorfologi :
1. Struktur
Untuk mempelajari bentang alam suatu daerah, maka h
pertama yang harus diketahui adalah struktur gediag daerah
tersebut. Sebagaimana telah dikemukakan, bahwkiistgeologi
adalah faktor penting dalam evolusi bentang alamstiaktur itu
tercerminkan pada muka bumi, maka jelas bahwa bgrdéam
suatu daerah dikontrol atau dikendalikan oleh stirugieologinya.
Morfologi malang dibagi menjadi 6 satuan, yaitu erucut
gunung api, pegunungan, perbukitan, dataran tidggi dataran
rendah, daerah Karangploso sendiri termasuk dalaerat
dataran tinggi. Daratan tinggi terkenal sebagairéizEn Malang”
menempati daerah disekitar kota Malang, dan meB&askm
kearah selatan, dicirikan oleh dataran hampir datadiapit oleh
dua deretan pegunungan, yaitu pegunungan Arjunagant
disebelah barat, dan pegunungan Tengger-Semerieldlas
timur.
2. Proses
Proses geomorfologi adalah semua gaya yang beedkamp
terhadap penghancuran atau perombakan bentuk beatam
yang terjadi akibat gaya endogen. Proses perombb&atang
alam terjadi melalui sungai (proses alluvial), get gelombang,
dan angin. Keempatnya disebut juga agen dinamenkamereka
dapat mengikis dan mengangkut material-materiabwini dan
kemudian mengendapkannya pada tempat tertentis dexerial
penyusun lapisan bawah permukaan daerah penambdagan
karangploso yaitu batu pasir termasuk dalam batedimen
yang terbentuk akibat proses pembatuan atau késifidari hasil
proses pelapukan dan erosi yang kemudian tertreaspalan
seterusnya terendapkan
3. Stadia
Stadia atau tingkatan bentang alam dinyatakan untuk
mengetahui seberapa jauh tingkat kerusakan yaaf) terjadi
dan dalam tahapan/stadia apa kondisi bentang adan isi.
Untuk menyatakan tingkatan digunakan isitlah maeayasa, dan
tua. Tiap tiap tingkatan dalam geomorfologi ituaddai oleh
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sifat-sifat tertentu yang spesifik, bukan ditentukaleh umur
bentang alam. Daerah penambangan batu merupakaahdae
rawan longsor atau reruntuhan batu karena penambang
mengambil batu pada daerah dasar tebing, dilihatkdausakan
yang timbul akibat penambangan batu, daerah imasuk dalam
golongan stadia dewasa.

Dari prosedur seperti yang telah dilakukan padadan 2,

yaitu dengan melihat peta geologi dan berdasarlkda geolistrik
resistivitas konfigurasi dipole-dipole dan konfiger wenner, maka
dapat diketahui asal mula terbentuknya materialypsm lapisan
bawah permukaan di daerah penambangan batu.

Pada lintasan 2, material penyusunnya berupa gasibatu

pasir, namun pada kedalaman tertentu terdapat jugéserial

penyusun berupa tanah liat dan kerikil basah. Paiit dan pasir
termasuk batuan sedimen. Batuan sedimen bisa tekodwarena
berbagai proses alamiah, seperti proses penghancatau

disintegrasi batuan, pelapukan kimia, proses kimidan organik
serta proses penguapan/ evaporasi. Batuan ini sekn@pada
kelompok batuan gunungapi yang terbentuk dari p&odre magma
yang sangat cepat. Dari peta geologi dapat dilgedftaran warna
yang berbeda di setiap daerah, dari warna kita tdegeagetahui
jenis-jenis material atau batuan tersebut berd3ahgan material
penyusun lapisan bawah permukaan di lintasan limtasan 2 yang
hampir sama, yaitu berupa pasiran atau batu pasig berasal dari
batuan gunungapi kuarter bawah, dapat dipredikéiwhauntuk

lintasan 2 material penyusun lapisan bawah pernmukasasal dari
batuan gunungapi Arjuna-Welirang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengukuran menggunakan konfigurasiedipo
dipole dan konfigurasi wenner serta dengan mendgumanalisa
geomorfologi batuan maka diperoleh kesimpulan satvégrikut :

1. Dari analisa menggunakan metode geofisika konfgjura
dipole-dipole dan wenner dengan software Res2diaw d
Progress3 maka didapatkan kesimpulan bahwa material
penyusun lapisan bawah permukaan didaerah penaarbang
batu kecamatan Karangploso berupa tanah liat dgin pa

2. Hasil analisa geomorfologi lintasan 1 dan 2 bendasadata
geolistrik  resitivitas ~ konfigurasi ~ dipole-dipole rmla
wennerdapat diketahui asal mula batuan penyusuratilae
penambangan batu di kecamatan Karangploso adalakabe
batuan gunungapi Arjuna-Welirang.

5.2 Saran
Untuk menambah ketelitian hasil analisa nilai hatab jenis

diharapkan menggunakan metode geofisika yang mysadiengan
menggunakan metode logging/ metode sumur bor.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Tahap Pengolahan Data Pada Lintasan 1 (Memasukkan data
pada Notepad)

karang ploso projectl

20.0000 ( spasi terkelgk&roda )

3 ( konfigurasntuk dipole-dipole diisi
3)

33 ( banyak data

0 (jika dikbta posisi elektroda
pertama )

0 ( parametang dibaca, 0 untuk

pembacaan nilai hambat jenis )

20.5000, 20.0000, 1.00000, 88.54
40.5000, 20.0000, 1.00000,  21.47
60.5000, 20.0000, 1.00000, 29.39
80.5000, 20.0000, 1.00000, 29.39
100.5000, 20.0000, 1.00000,  42.57
120.5000, 20.0000, 1.00000, 92.69
140.5000, 20.0000, 1.00000, 139.03
160.5000, 20.0000, 1.00000,  660.90
20.5000, 20.0000, 2.00000, 197.44
40.5000, 20.0000, 2.00000, 125.09
60.5000, 20.0000, 2.00000, 91.93
80.5000, 20.0000, 2.00000, 39.18
100.5000, 20.0000, 2.00000, 126.60
120.5000, 20.0000, 2.00000, 103.99
140.5000, 20.0000, 2.00000, 414.48
20.5000, 20.0000, 3.00000, 207.24
40.5000, 20.0000, 3.00000, 192.16
60.5000, 20.0000, 3.00000, 116.80
80.5000, 20.0000, 3.00000, 75.36
100.5000, 20.0000, 3.00000, 214.77
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[cNoNeoNe)

40

120.5000,
20.5000,
40.5000,
60.5000,
80.5000,

100.5000,
20.5000,
40.5000,
60.5000,
80.5000,
20.5000,
40.5000,
60.5000,

20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,

3.00000,
4.00000,
4.00000,
4.00000,
4.00000,
4.00000,
5.00000,
5.00000,
5.00000,
5.00000,
6.00000,
6.00000,
6.00000,

354.19
308.97
271.29
203.47
82.89

422.01
303.32
303.32
171.44
276.94
527.52
696.32
485.32



2. Tahap Pengolahan Data Pada Lintasan 2 (Memasukkan data
pada Notepad)

karang ploso project 2

23
0
0

0
0
0

20.0000

20.5000,
40.5000,
80.5000,
100.5000,
120.5000,
140.5000,
20.5000,
40.5000,
80.5000,
100.5000,
120.5000,
140.5000,
20.5000,
40.5000,
80.5000,
100.5000,
120.5000,
40.5000,
80.5000,
100.5000,
40.5000,
80.5000,
40.5000,

20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,
20.0000,

1.00000,
1.00000,
1.00000,
1.00000,
1.00000,
1.00000,
2.00000,
2.00000,
2.00000,
2.00000,
2.00000,
2.00000,
3.00000,
3.00000,
3.00000,
3.00000,
3.00000,
4.00000,
4.00000,
4.00000,
5.00000,
5.00000,
6.00000,

46.34
208.93
663.16
1692.2
1582.5
2215.5
19.59
76.857
248.68
537.83
569.7
854.5
9.04
40.68
90.432
303.32
274.3
12.05
60.28
224.19
12.056
90.43
13.56
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3. Gambar Hasl Inversi Lintasan 1 M enggunakan K onfigurasi
Dipole-Dipole
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4. Gambar Hasll Invers Lintasan 1 M enggunakan Konfiguras
Wenner

71 001 [eiVendot iip\ip2uin anyar\00Ldat]

File Edt Poit Model Section Tools Options Window Help

DE-Z@&|FrmEonaniadS AT r %0070

oo VES_name sa%
] VES name =@ | leror=848% ol e &=
o °q N
3 | 1576 [6.47 209 2091
1 87y
I T

I~ Scoled

43



TABLE OF INTERPRETED DATA

=
]

Observed Data (Ohm-m)

Calculated Data (Ohm-m)

Error (%)

262590

260.725

-0.7103

183920

208.453

13.3387

266.040

264.676

-7.4688

342.920

296.576

135145

301.790

309.005

2.3907

323550

307.422

67145

271.630

296.416

9.1250

|~ |on|eaw|r =

w

—-
=)

=

~

w

=

o

@

-
=

@

19

R12(8|8[28|B]8(N8 R R|BN2ES

44

Depth

m)

Resistivity Log

2990.24

12.15

1571.13




8. Gambar Hasll Inversi Lintasan 2 Menggunakan Konfiguras
Dipole-Dipole

- Kerang loso poeet
g LIk 4 0 i 1 i 1 il i n
| | | |

12
139
182
U4
Bs
Ub

Measured Appanent Resisity Poeudosection

il Jik3 L3 ilk3 ill3 i ] i 1 il i .
| | |

12

139
192
U4

Bs
Ub

Calulted Apparent Ressty Pseudosection

Degth - Herston 3RS emor=0.1 %
05 5

ik ik i i i i il i m
| | | | | | | |
B _—
103 ‘
74
53
1
e Madel Resisfy Section
IIIIIDIIIIDIIIIII
oW B W H m
Resistty inghm Unitelectode spachy s 200m

45



9. Gambar Plotting Koordinat Lintasan 1 dan 2
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KOORDINAT LINTANG
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Gambar 4.5 Peta Geologi Malang Skala 100.000 (Sari892)



BATUAN GUNUNGAPI
KUARTER ATAS

UFFER QUATERNARY VOL-
CANICS

TUF MALANG

MAL ANG TUFF

BATUAN GUNUNGAPI
KUARTER TENGAH

MIDDLE QUATERNARY VOL-
CANICS

BATUAN GUNUNGAPI
KUARTER BAWAH

LOWER QUATERNARY VOL-

CANICS

BATUAN GUNUNGGAPI AN-
JASMARA TUA

QLD ANJASMARA VOL-
CANICS

BATUAN GUNUNGAPI AR-
JUNA-WELIRANG
ARJUNA-WELIRANG VOL-

P

Breksi gunungaps, lava, tuf, breksi tufan, aglomerat dan
lahar. n; Gn. Penanggungan. p; Gn. Pandcrman
Volcanic breccia, lava, tuff, muffoceous breccia, ag-
glormerate and lahars. n; Penangggangan Mr. p; FPander-
mar Mt
Tuf batuapung. tuf pasiran, tuf breksi, (uf halus dan tuf
lapali
Purnice mifff. sondy nff, breccia ngf, ash ouf)f and lopilli
wuff

Breksi gunungapi, tul, lava, aglomerat dan lahar, kb;
Kawi-Butak, r; Ringgil, 1; Tengger, b; Buring

Volcarmic breccia, adff, lavae, agplonterate and lahar, kb;
Kawi-Burak, r; Ringgst, i; Old Tengger. b; Buring

Breksi gunungapd, breksi ol lava, wofl dan aglomeral.
£ Gendis, j; Jembangan, a; Anjasmara

Volcanic breccia, tuff breccia, lava, niff and agplomerate.
& Gendss, j; Jermbangan, a; Anjasmara

Breksi gunungapi, breksi tuf, tuf dan lava
Volcanic breccia, il breccia, uf end lava

Breksi gunungapi, lava, breks: wufan dan tuf
Wolcanic breccia, fava, aiffaceocs breccia and nufff

Gambar 4.6 Keterangan peta geologi Malang



